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ABSTRAK

Kemajuan teknologi pada masa kini telah mendorong perubahan signifikan di berbagai aspek kehidupan,
sehingga turut mendukung dan mempermudah aktivitas manusia dalam menjalankan pekerjaannya.Teknologi
harus digunakan untuk meningkatkan layanan masyarakat Tingginya penggunaan internet tidat terlepas dari
munculnya berbagai web yang dapat di akses dengan mudah. Maka dari itu Pemerintah pusat bersama Pemerintah
daerah perlu mengembangkan sistem informasi pengelolaan pendataan tingkat Kecamatan sesuai perundang-
undangan. Kecamatan Pondok Kubang berada di Kabupaten Bengkulu Tengah.Salah satu kendala yang dihadapi
oleh Pemerintah setempat saat ini adalah minimnya informasi yang beredar mengenai jumlah penyandang
disabilitas hal ini dikarenakan belum adanya sumber informasi yang dapat dilihat dan di akses oleh perangkat
pemerintahan. Sehingga muncul tanda tanya dikalangan masyarakat mengenai elektabilitas pemerintahan daerah
dalam menangani pengelolaan data penyandang disabilitas. Yang mana hal ini tentu akan mempersulit masyarakat
dalam menerima layanan yang cukup,terutama dalam hal kesamaan hak sebagai warga negara. Berdasarkan
permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk membuat perancangan sistem informasi pendataan warga
disabilitas di Kecamatan Pondok Kubang dengan menggunakan metode Prototype. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan metode prototype. Metode ini dipilih karena memungkinkan adanya interaksi langsung
dengan pengguna untuk menyempurnakan sistem berdasarkan masukan yang diberikan. Tahap awal dilakukan
dengan menggali kebutuhan pengguna melalui wawancara dan observasi lapangan. Selanjutnya, peneliti membuat
rancangan awal tampilan dan alur kerja sistem, lalu dikembangkan menjadi prototipe sederhana. Prototipe ini
kemudian diuji dan dievaluasi oleh calon pengguna. Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan perbaikan sampai
sistem dianggap sesuai dengan kebutuhan. Dengan adanya ide ini diharapkan agar dalam pelayanan kepada
masyarakat penyandang disabilitas dapat lebih maksimal. Dari proses perancangan dan pengujian, dihasilkan
sebuah aplikasi sistem informasi berbasis web yang memuat fitur-fitur seperti pendaftaran data penyandang
disabilitas, pencarian data, pengelompokan jenis disabilitas, serta pembuatan laporan data yang dapat diakses oleh
petugas kecamatan.

Kata kunci : kualitas layanan,penyandang disabilitas, prototype,Internet

1. PENDAHULUAN
Saat ini perkembangan teknologi informasi

angka kelahiran dan kematian menjadi tantangan
tersendiri dalam pembaruan data secara berkala.

mengalami kemajuan pesat yang memberikan dampak
dalam kehidupan sehari-hari.Di antara dampak
positifnya yaitu kemudahan dalam mengakses dan
mengelola informasi melalui website .Pengguna bisa
mengaksesnya kapan pun dan dimana pun selama
perangkat terhubung ke jaringan internet [1].Hal ini
memberikan peluang untuk pemerintah, organisasi
serta masyarakat untuk meningkatkan kualitas
pelayanan yang lebih optimal dan sesuai kebutuhan.
Masih terdapat masalah yang belum terselesaikan
di Kecamatan Pondok Kubang saat ini adalah
pendataan warga penyandang disabilitas yang belum
terkelola secara maksimal[2].Dari hasil wawancara
dengan Kepala Koordinator Bidang Sosial di Kantor
Kecamatan Pondok Kubang, Proses pencatatan data
hingga kini masih mengandalkan formulir kertas yang
diisi secara manual dan pencatatan tidak terpusat,
sehingga seringkali data yang dihasilkan tidak akurat
dan sulit diakses kembali untuk keperluan perencanaan
atau pemberian bantuan sosial[3].Tidak hanya
itu,akses antara desa satu dengan desa yang lain nya
berjauhan, serta perubahan data yang dinamis seperti

Pendataan yang tidak terkelola dengan baik
menghambat pemerintah daerah dalam mengetahui
jumlah warga disabilitas, lokasi penyebaran, tingkat
disabilitas yang dialami, serta status penerimaan
bantuan. Hal ini bertentangan dengan amanat Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas, yang menjelaskan setiap penyandang
disabilitas layak mendapatkan pelayanan yang setara
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan, pekerjaan, dan hak sosial lainnya [4].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas
pentingnya sistem informasi dalam mempermudah
pengelolaan data sosial dan pelayanan publik berbasis
digital. Sistem informasi berbasis web dinilai mampu
menyediakan data secara real-time, meningkatkan
efisiensi, dan meminimalisir kesalahan pendataan [5].
Namun,sistem informasi khusus pendataan warga
disabilitas dengan karakteristik kebutuhan data yang
spesifik dan terintegrasi pada tingkat kecamatan masih
jarang dikembangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan aplikasi sistem informasi pendataan
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warga disabilitas di Kecamatan Pondok Kubang yang
berbasis web. Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi
solusi digital yang mempermudah proses input data,
mempercepat pembaruan informasi, dan mendukung
pengambilan keputusan dalam pemberian bantuan
serta pelayanan yang lebih baik kepada warga
disabilitas [6].Dengan adanya sistem informasi ini,
pemerintah kecamatan dapat meningkatkan efisiensi,
efektivitas, serta akurasi data yang menjadi dasar
dalam mewujudkan pelayanan publik yang inklusif
dan berkeadilan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian serupa yang dilakukan oleh
Wulandari dan Saputra [7], mereka merancang sistem
informasi berbasis web untuk mendata penyandang
disabilitas di wilayah pedesaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem yang dibangun bisa
mengurangi kesalahan pencatatan juga mempercepat
proses distribusi bantuan. Penggunaan teknologi
digital juga meningkatkan transparansi data dan
mempermudah akses oleh pihak terkait [8].

Adapun penelitian lainnya dilakukan oleh
Senubekti et al.[9] yang mengembangkan aplikasi
layanan publik menggunakan metode
prototyping.Penelitian ini membuktikan bahwa
metode prototyping sangat efektif dalam merancang
sistem karena pengguna dilibatkan secara langsung
dalam proses pengembangan agar aplikasi yang dibuat
bisa benar-benar sesuai dengan kebutuhan di lapangan
[10].

Selain  itu, penelitian yang dilakukan oleh
Sumarni  [11] membahas pentingnya pendataan
penyandang disabilitas sebagai dasar penyusunan
kebijakan inklusif. Penelitian ini menekankan bahwa
tanpa data yang valid dan mutakhir, pemerintah
kesulitan menyusun program yang tepat sasaran. Oleh
karena itu, sistem pendataan digital sangat dibutuhkan
agar proses pengumpulan dan pengolahan data
menjadi lebih efisien dan akurat.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Anggraini et
al.[12] mengkaji pengembangan sistem informasi
sosial yang inklusif untuk masyarakat rentan, termasuk
penyandang disabilitas. Penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi yang dirancang secara sederhana
namun terintegrasi mampu meningkatkan partisipasi
kelompok rentan dalam pelayanan publik. Hal ini
selaras dengan urgensi penelitian yang penulis lakukan
di Kecamatan Pondok Kubang.

3. METODE PENELITIAN

Perancangan  aplikasi  ini  dikembangkan
menggunakan pendekatan metode protoyping sebagai
dasar pengembangannya[13].Prototyping merupakan
metode yang menekankan pada pembuatan model
awal (prototype) dari sistem yang diinginkan,
kemudian dilakukan evaluasi dan revisi secara
berulang berdasarkan masukan dari pengguna, hingga
tercapai sistem yang sesuai kebutuhan.

3.1. Alur Penelitian

Suormalises
Prliarsalam
-
FPaeramncanagan
sisherme
-~
Fe=rmbasat=am
FProtoaibweirnmoa
.
l Ewvaluasi I

Gambar 1. Alur metode penelitian

Terdapat beberapa proses dalam penelitian ini di
ataranya yaitu analisis masalah,perancangan sistem
pembuatan prototype dan di akhiri dengan evaluasi.

Adapun tahapan dari alur analisis masalah di
antaranya:

a. Studi literatur merupakan sebuah literatur yang
sumber nya didapat dari buku,jurnal atau hasil
dari penelitian yang pernah dilakukan yang
berhubungan dengan penelitian sedang di
lakukan di lanjutkan dengan observasi dilakukan
secara langsung di beberapa desa dalam wilayah
Kecamatan Pondok Kubang.

b. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui alur
pendataan warga disabilitas yang saat ini masih
dilakukan secara manual, serta untuk memahami
kendala yang dihadapi oleh petugas atau aparat
desa dalam proses pengumpulan  dan
penyimpanan data dan di akhiri dengan

c. Wawancara yang dilakukan secara semi-
terstruktur dengan beberapa informan, seperti
aparat desa, petugas pendata, dan keluarga warga
disabilitas. Teknik ini digunakan untuk menggali
informasi lebih mendalam mengenai kebutuhan
fitur dalam aplikasi, kesulitan yang dihadapi
dalam proses pendataan manual dan harapan
terhadap aplikasi yang akan dikembangkan.

d. Analisis masalah Penelitian ini membahas
permasalahan di Kecamatan Pondok Kubang,
Kabupaten Bengkulu Tengah, Propinsi Bengkulu
dimana masyarakatnya masih kesulitan dalam
mengakses informasi mengenai jumlah warga
penyandang disabilitas, kemudian belum
maksimalnya pendataan warga disabilitas, karna
saat proses pengelolaan data yang masih
dilakukan secara manual atau menggunakan exel
serta kurang nya efisiensi waktu dikarenakan
akses lokasi antara desa satu dengan desa lain
yang cukup jauh [14].
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan Sistem

Penelitian ini merupakan Kkegiatan yang
mencakup perencanaan, perancangan, serta penetapan
arah desain sistem melalui tahap komunikasi intensif
dan pengembangan prototipe secara berulang dengan
tujuan memastikan kebutuhan pengguna terpenuhi
serta meminimalkan hambatan dalam implementasi
[15].

4.2. Flow Chart

Flow Chart merupakan gambaran secara grafik
dari  langkah-langkah  dan urutan  prosedur
penggambaran dari suatu program yang dapat
menolong analis untuk memecahkan masalah ke dalam
segmen-segmen yang lebih kecil serta mempermudah
dalam pengoperasian [16].

4.3. Flow Chart Input Data Disabilitas

Sistem  informasi  pendataan  disabilitas
Kecamatan Pondok Kubang yang akan dibangunyang
akan dikembangkan dirancang untuk menyajikan
beragam informasi seperti data diri disabilitas,nomor
induk kependudukan disabilitas ,surat keterangan
disabilitas dari desa serta nomor telepon atau email
disabilitas atau keluarga terdekat.informasi tersebut
akan disajikan dan d input oleh penyandang disabilitas
atau keluarga terdekat untuk menginput.Berikut Flow
Chart yang di maskud:

es
w

Input Data
Disabilitas

Data Berhasil
Di Input

Gambar 2. Flow Chart Pengajuan Disabilitas

4.4. Flow Chart Persetujuan Validasi Oleh

Perangkat Desa

Sistem informasi yang di rancang akan
menyediakan fitur validasi yang akan di setujui oleh
petugas atau perangkat desa serta dapat mengirim
notifikasi persetujuan atau revisi ke disabilitas melalui
email atau nomor telepon.Berikut Flow Chart yang di
maksud:
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Data
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Gambar 3. Flow Chart Validasi Oleh Petugas

4.,5. Data Flow Diagram (DFD)

Dinas Sosial

Data Diri Disabilitas
Data Login Disabilitas

. Data SK/Folo Disabiltas
Disabiltas S,‘mm
. Info Data Diri Disabilitas nformas
«  InfoLogin Disabiltas

= Info SK/ folo Disabilias

«  Data Login Petugas
«_Data Informasi Disabilitas

Petugas

« Info Penyandang Disabiltas
Info Login Admin

Gambar 3.Diagram Konteks

Diagram konteks bisa dipakai untuk menjelaskan
diagram aliran data luar ke dalam atau sebalik nya.

4.6. Data Flow Diagram Level 1

Login »  Disabiitas > 1.0 * Petuges «

L L e ——

menginput 20
Disabitas —» Disanifas ——p | Input data
gusabilitas,

10
vandasi
pengaan

40 Laporan__ | I
validass #——H\ natifikasi
v

Digabiitas

Gambar 4. Diagram level 1

Dinsos
proses login

S EodE ]

3 Gk Ban O Seup

Digabifte:

Struktur diagram merupakan langkah DFD 0
tempat berlangsungnya DFD level 0 akan
menjelaskan dengan penjabaran yang lengkap.
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4.7. Desain Tabel Database

Pada tahap ini dilakukan perancangan tabel-tabel
yang diperlukan untuk menyimpan data dalam
database[17]. Dalam proses perancangan sistem pada
penelitian ini dibutuhkan beberapa table yang disusun

sesuai kebutuhan

4.8. Tabel Data Disabilitas

Tabel 1. Tabel Data Disabilitas

Name Type Size Ket

Id int 11 Al
NIK int 16
Nama Lengkap Varchar 50
Jenis Kelamin varchar 50
Tanggal Lahir Varchar 50
Nama Ayah Varchar 50
Nama lbu Varchar 50
Alamat Varchar 50
No.hp Varchar 50
Jenis Disabilitas Varchar 50

Tabel data disabilitas berfungsi untuk mencatat

dapat dilakukan dengan baik untuk memastikan
program dan bantuan tepat sasaran.

4.11. Tabel Login Disabilitas

Tabel 4. Tabel login disabilitas

Name Type Size Ket

id Int 11 Al
Nama Lengkap Varchar 50
Paswsword Varchar 50
email Varchar 50

Tabel ini untuk menyimpan data akun warga
disabilitas yang menggunakan aplikasi. Melalui tabel
ini, setiap pengguna dari kalangan disabilitas dapat
memiliki akses pribadi untuk masuk, mengisi data, dan
memantau pengajuan mereka sendiri.

4.12. Tabel login pegawai

Tabel 5. Tabel login pegawai

informasi detail tentang warga penyandang disabilitas,
seperti nama, alamat, jenis disabilitas, kontak, dan
kebutuhan khusus lainya. Informasi ini menjadi inti
dari sistem karena menjadi dasar dalam proses
pelayanan dan pengambilan Keputusan

4.9. Tabel Data Petugas

Tabel 2. Data Petugas

Name Type Size Ket

id Int 11 All
Nama Lengkap Varchar 50
Paswsword Varchar 50
jabatan Varchar 50
email Varchar 50

Tabel ini bertujuan menyimpan informasi akun
petugas yang bertanggung jawab dalam mengelola
data dan memverifikasi setiap pengajuan dari warga
disabilitas. Tabel ini juga berperan penting dalam

Name Type Size Ket

id int 11 All
NIK int 16
Nama Lengkap Varchar 50
Jenis Kelamin varchar 50
Jabatan Varchar 50

menyimpan data petugas atau staf yang
berwenang dalam mengelola sistem, mulai dari input
data, verifikasi, hingga pelaporan. Tabel ini membantu
dalam pembagian tugas serta memudahkan pelacakan
aktivitas masing-masing petugas

4.10. Tabel Dinas Sosial

Tabel 3. Data dinsos

Name Type Size Ket

Id int 11 Al
NIK int 16
Nama Lengkap Varchar 50
Jenis Kelamin varchar 50

Tabel data dinsos berfungsi sebagai tempat
penyimpanan data instansi yang menaungi atau
memantau proses pelayanan disabilitas di tingkat
kecamatan atau kabupaten. Melalui tabel ini,
koordinasi antara pihak internal sistem dan Dinsos

memastikan hanya petugas resmi yang dapat
mengakses dan memproses data.
4.13. Tabel login dinsos
Tabel 6. Tabel login dinsos
Name Type Size Ket
Id Int 11 All
Nama Lengkap Varchar 50
Paswsword Varchar 50
Jabatan Varchar 50
Email Varchar 50

Selanjutnya table login dinsos berisi data akun
dari pihak Dinas Sosial yang berwenang melakukan
monitoring, validasi akhir, dan pengambilan
keputusan terhadap data dan permohonan yang masuk.
Tabel ini memastikan bahwa proses pengawasan
dilakukan oleh pihak instansi terkait secara langsung
dan terstruktur.

Sistem informasi yang di rancang adalah untuk
mempermudah petugas dalam pendataan disabilitas
sehingga terjamin ke akuratan serta efisiensi waktu
karena terhambat jalur transportasi yang tidak
memadai.seperti yang di sebutkan pada bab
sebelumnya,penelitian ini hanya sampai pembuatan
prototype dimana sistem akan berjalan selaras dengan
diagram data flow diagram,diagram konteks danjuga
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flow sehingga gambar desain perancangan interface
sistem dan tidak sampai ke pembangunan sistem nya.

4.14. Home Page

Hasil perancangan home page atau halaman
utama di bagi menjadi 5 section diantaranya:
Menu,Banner,Menu Login,Statistik dan Footer

ISQIamat Datang l

Dinsos

Email - KecPondokKubang @amailcom 1G : Kec pondok kubang BiSa
Gambar 6. Home Page

4.15.Halaman Login

Warga bisa login sesuai hak yang sudah
ditetapkan untuk login ke dashboard yang sudah di
siapkan.

| selamat Datang |
T | e

Nama Pengguna Usermname
Password paseword
Belum AdA Akun? Sign In
Email : KecPondokKuban: mailcom 1G : Kec pondok kubang BiSa

Gambar 7. Halaman Login

4.16.Desain  Formulir
Disabilitas)
Setelah berhasil login pengguna disabilitas/user
dapat mengajukan permohonan dengan mengakses
menu di dashboard selanjutnya ,mereka akan di
arahkan ke halaman formulir untuk mengisi data-data
yang di butuhkan.

Pengajuan (User /

Selamat Datang

disabilitas serta pengajuan disabilitas.jadi,ketika ada
penyandang disabilitas mengajukan permohonan
maka aka nada notifikasi pada menu terkait. Berikut
designnya:

&M & &4

dota disabilites pengojuon laporan

Email - KecPondokKubang@gmailcom 16 : Kec pondok kubang BiSa

Gambar 9. Halaman Menu Pegawai

4.18. Design Rancangan List Pengajuan(Admin)

Setelah petugas mengklik menu yang terdapat
pengajuan,maka, petugas akan di arahkan ke halaman
daftar pengajuan yang belum disetujui.

List Pengaojuan

@]

mailcom 1G : Kec pondok kubang BiSa

Roto Suarno_Margo Mulyo_DifabelFisik

Email - KecPondokiuban,
Gambar 10. Halaman Pengajuan

4.19. Desain Rancangan Pengajuan

Setelah berhasil masuk ke daftar pengajuan yang
belum disetujui,petugas dapat memilih salah satu
penggajuan untuk melihat detailnya melalui pup up
yang menampilkan data yang telah diisi oleh
penyandang disabilitas. Jika seluruh data di anggap
lengkap dan sesuai,petugas dapat menekan tombol
Setujui.Namun,jika  terdapat kekurangan atau
kesalahan,pengajuan dapat ditolak untuk direvisi
terlebih dahulu.

Irgut Lieta Tho

HIK
Hama Lenghap
Jenis Kelamin

Tangaal Lahir
Hama Ayah
tama Tha

HaHp
Jenis Disabilitas
Sh/Fota fisik

Gambar 8. Halaman Input Data Difabel
4.17. Design Rancangan Halaman Petugas
Sama dengan user disabilitas petugas juga
mempunyai dashboard yang berisi menu data

S¥/Foto fisik JOOO00000

Email - HecPondokiubang @amail com

16 : K pondok kubang BiSa
Gambar 11. Halaman Detail Pengajuan

Memuat hasil, Pengujian dan pembahasan
tentang scrips yang telah dilakukan
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil rancangan antar muka (user
interface) dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa sistem yang dibangun dapat mempermudah
pengguna dalam layanan yang berkaitan dengan
pendataan warga disabilitas tanpa harus di data
langsung oleh petugas desa atau kecamatan.warga
disabilitas dapat mengajukan data yang di butuhkan
dimanapun dan kapan pun selagi ada akses intenet.di
dalam perancangan sistem ini,sistem yang diinginkan
adalah sistem yang dapat mempermudah pencatatan
warga disailitas hanya dengan persetujuan petugas
tanpa harus mendatangi warga satu per satu serta
tanpa menggunakan formulir kertas untuk mendata
warga disabilitas.warga disabilitas,petugas dan dinas
sosial bisa mengunjungi sistem ini lalu masuk ke
menu login setelah itu memasukkan username dan
password jika belum memliki akun bisa mendaftar
terlebih dahulu dengan menginput data-data yang di
perlukan.dengan demikian bisa langsung masuk ke
menu yang di dalam nya ada menu disabilitas,petugas
atau dinas sosial.setelah itu bisa langsung
memasukkan data-data tercantum di  formulir
pengajuan dan menunggu notifikasi daro petugas jika
pengajuan di setujui atau di tolak.Penelitian ini hanya
menghasilkan prototype perancangan sistem mulai
dari cara kerja sistem,database hingga tampilan
interface.Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa
mempertimbangkan pengembangan versi mobile agar
eksesibilitas aplikasi yang semakin tinggi dan di
tambahkan dengan fitur validasi data antar desa dan
integrase dengan sistem kependudukan.
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